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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan menulis teks argumentasi siswa SMP dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek
penelitian adalah siswa kelas V11 pada beberapa SMP di Kabupaten Bima. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes menulis teks argumentasi dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif
melalui perhitungan skor rata-rata dan kategorisasi kemampuan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan menulis teks argumentasi siswa berada pada kategori baik dengan rata-rata nilai 76,6. Aspek
kesesuaian isi memperoleh skor tertinggi, sedangkan aspek penggunaan fakta pendukung memperoleh skor
terendah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa telah mampu menyampaikan pendapat dan menyusun
struktur argumentasi dengan cukup baik, tetapi masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan argumentasi
berbasis fakta, membangun koherensi antargagasan, dan menerapkan kaidah ejaan secara tepat. Penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran menulis argumentatif dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMP.
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Abstrak

This study aimed to analyze junior high school students’ ability in writing argumentative texts in Indonesian
language learning. The research employed a quantitative approach with a descriptive research design. The
participants were eighth-grade students from several junior high schools in Bima Regency. Data were collected
through argumentative writing tests and documentation. The data were analyzed using descriptive quantitative
techniques by calculating mean scores and categorizing students’ writing abilities. The findings revealed that
students’ argumentative writing ability was categorized as good with an average score of 76.6. The content
relevance aspect obtained the highest score, while the use of supporting facts received the lowest score. The results
indicate that students were able to express opinions and organize argumentative structures adequately; however,
they still experienced difficulties in developing evidence-based arguments, maintaining coherence between ideas,
and applying correct spelling rules. This study contributes to the development of argumentative writing instruction
in Indonesian language learning at junior high schools.
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I. PENDAHULUAN

Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki peranan
penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Melalui kegiatan menulis, siswa tidak
hanya belajar menuangkan ide, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan
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sistematis dalam menyampaikan gagasan kepada pembaca. Dalam konteks pembelajaran di SMP,
kemampuan menulis teks argumentasi menjadi kompetensi penting karena siswa dituntut mampu
menyampaikan pendapat disertai alasan dan bukti yang kuat. Namun demikian, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa SMP di Indonesia masih berada pada kategori
rendah hingga sedang, khususnya pada aspek pengembangan argumen, penggunaan fakta
pendukung, dan koherensi antargagasan (Irwan & Kamarudin, 2023; Viyasqi Arsy Putri et al.,
2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menulis argumentasi masih
memerlukan perhatian serius dalam praktik pendidikan Bahasa Indonesia di sekolah (Anissa Dwi
Utami et al., 2024; Malang et al., 2026).

Pembelajaran menulis teks argumentasi pada dasarnya bertujuan untuk melatih siswa
berpikir kritis dan mampu mempertahankan pendapat secara rasional. Akan tetapi, dalam
praktiknya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan ide utama,
mengembangkan alasan logis, serta menyusun struktur argumentasi yang sistematis. Beberapa
penelitian mengungkapkan bahwa rendahnya kemampuan menulis argumentasi siswa dipengaruhi
oleh kurangnya latihan menulis, minimnya penggunaan model pembelajaran inovatif, dan
rendahnya kemampuan literasi siswa (Aulia; & Pratiwi, 2025; Herda et al., 2023). Selain itu,
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah cenderung masih berorientasi pada aspek teoritis
dibandingkan praktik menulis yang kontekstual dan komunikatif (Aulia Rahmawati; & Muthi,
2025; B, 2024). Akibatnya, siswa belum mampu mengembangkan tulisan argumentatif yang runtut
dan berbasis fakta.

Permasalahan kemampuan menulis argumentasi juga ditemukan pada siswa SMP di
berbagai daerah, termasuk pada sekolah-sekolah di Kabupaten Bima. Berdasarkan fenomena awal
yang ditemukan di lapangan, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun
pendapat secara logis, menggunakan diksi yang tepat, dan menghubungkan antarkalimat secara
koheren dalam teks argumentasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis
argumentasi siswa belum berkembang secara optimal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa faktor lingkungan belajar, budaya literasi sekolah, serta
strategi pembelajaran guru memiliki pengaruh terhadap kualitas tulisan siswa (Khalik, 2021). Oleh
karena itu, analisis kemampuan menulis argumentasi penting dilakukan untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa sekaligus mengidentifikasi aspek-aspek yang masih perlu ditingkatkan dalam
proses pembelajaran.

Sejumlah penelitian mengenai kemampuan menulis teks argumentasi sebenarnya telah
banyak dilakukan. Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada pengaruh model pembelajaran
terhadap kemampuan menulis argumentasi, penggunaan media pembelajaran digital, serta
penerapan pendekatan berbasis literasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Ariyanto et al.,
2024; Irawan et al., 2025). Penelitian lain juga lebih banyak menekankan pada peningkatan hasil
belajar melalui eksperimen penggunaan metode tertentu dibandingkan menganalisis kemampuan
aktual siswa secara mendalam (Sumiyatil, 2025; Taufik et al., 2023). Dengan demikian, penelitian
yang secara khusus mengkaji kemampuan menulis teks argumentasi siswa SMP melalui analisis
struktur argumentasi, penggunaan fakta pendukung, dan keterpaduan isi tulisan masih relatif
terbatas.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, terdapat research gap yang menunjukkan bahwa
sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada efektivitas model pembelajaran, sedangkan
kajian mengenai profil kemampuan menulis argumentasi siswa dalam konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia masih belum banyak dieksplorasi secara komprehensif. Selain itu, penelitian
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terdahulu cenderung dilakukan pada jenjang SMA atau perguruan tinggi, sementara penelitian
pada tingkat SMP masih relatif terbatas (Lalo Daeng & Fransiska Enre, 2024; Snae et al., 2026).
Padahal, jenjang SMP merupakan fase penting dalam pengembangan kemampuan berpikir Kritis
dan keterampilan menulis siswa. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian yang mampu memberikan
gambaran empiris mengenai kemampuan menulis teks argumentasi siswa SMP sebagai dasar
evaluasi dan pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah.

Novelty penelitian ini terletak pada fokus kajian yang tidak hanya mendeskripsikan hasil
kemampuan menulis siswa, tetapi juga menganalisis aspek argumentatif secara lebih mendalam,
meliputi kemampuan menyampaikan pendapat, penggunaan data pendukung, koherensi
antarparagraf, dan ketepatan penggunaan bahasa dalam teks argumentasi siswa SMP. Selain itu,
penelitian ini dilakukan dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia pada sekolah menengah
pertama yang masih jarang dikaji secara spesifik dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan kajian
keterampilan menulis argumentasi serta kontribusi praktis bagi guru Bahasa Indonesia dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif (Dewi, 2025; Tarigan & Efrizah, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai kemampuan menulis teks argumentasi
siswa SMP dalam pembelajaran Bahasa Indonesia penting untuk dilakukan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat kemampuan siswa dalam menulis teks
argumentasi sekaligus mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam proses
menulis. Hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru dan sekolah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran menulis, khususnya pada pembelajaran teks argumentasi di
SMP. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian akademik mengenai
pembelajaran menulis dalam bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis kemampuan menulis
teks argumentasi siswa SMP dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan kondisi nyata di
lapangan. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena secara objektif melalui
pengumpulan data yang terukur dan terstruktur sehingga mampu memberikan gambaran empiris
mengenai kemampuan siswa dalam menulis teks (Bunyamin, Nurnazmi, 2022). Pendekatan ini
dipilih karena penelitian berfokus pada analisis tingkat kemampuan siswa tanpa memberikan
perlakuan khusus selama proses penelitian berlangsung.

Penelitian dilaksanakan pada beberapa SMP di Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP yang telah memperoleh materi mengenai teks
argumentasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penentuan sampel dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan keterwakilan sekolah dan kesiapan siswa
dalam mengikuti penelitian. Teknik purposive sampling digunakan karena peneliti memilih subjek
berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Creswell & Creswell,
2023). Jumlah sampel penelitian disesuaikan dengan kebutuhan analisis data dan kondisi sekolah
yang menjadi lokasi penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes menulis teks argumentasi dan dokumentasi.
Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyusun teks argumentasi
berdasarkan tema yang telah ditentukan peneliti. Penilaian kemampuan menulis siswa mencakup
beberapa aspek, yaitu kesesuaian isi, struktur argumentasi, penggunaan fakta pendukung,
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koherensi antarkalimat, pilihan kata, dan ketepatan penggunaan ejaan Bahasa Indonesia.
Penggunaan tes menulis dalam penelitian keterampilan berbahasa dinilai efektif untuk
memperoleh data autentik mengenai kemampuan siswa dalam menuangkan ide secara tertulis
(Nurgiyantoro, 2021; Dalman, 2020). Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data pendukung terkait kondisi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah.

Instrumen penelitian berupa rubrik penilaian menulis teks argumentasi yang disusun
berdasarkan indikator pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang SMP. Sebelum digunakan,
instrumen terlebih dahulu divalidasi oleh ahli untuk mengetahui kelayakan isi dan kesesuaian
indikator penilaian. Validasi instrumen penting dilakukan agar data yang diperoleh memiliki
tingkat validitas dan reliabilitas yang baik (Bunyamin, Nurnazmi, 2022). Selanjutnya, hasil tulisan
siswa dinilai menggunakan skala penilaian tertentu untuk mengetahui kategori kemampuan
menulis argumentasi siswa, mulai dari kategori sangat baik, baik, cukup, hingga kurang.

Teknik analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Data hasil tes
menulis siswa dianalisis melalui perhitungan skor rata-rata, persentase, dan kategorisasi
kemampuan menulis argumentasi siswa. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk
menggambarkan tingkat kemampuan siswa pada setiap aspek penilaian. Analisis deskriptif
digunakan untuk menyajikan data secara sistematis sehingga memudahkan peneliti dalam menarik
kesimpulan berdasarkan temuan penelitian (Bunyamin, Nurnazmi, 2022). Selanjutnya, hasil
penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif guna memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai kemampuan menulis teks argumentasi siswa SMP dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMP dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, diperoleh data mengenai kemampuan menulis teks argumentasi siswa yang meliputi
aspek isi argumentasi, struktur teks, penggunaan fakta pendukung, koherensi antarkalimat, pilihan
kata, dan ketepatan penggunaan ejaan. Data diperoleh melalui tes menulis teks argumentasi yang
diberikan kepada siswa pada beberapa SMP di Kabupaten Bima. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kemampuan menulis teks argumentasi siswa berada pada kategori cukup baik, meskipun
masih ditemukan beberapa kelemahan pada aspek pengembangan argumen dan penggunaan data

pendukung.
Secara umum, kemampuan menulis teks argumentasi siswa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tebel 1.
Kemampuan Menulis Teks Argumentasi Siswa
No Aspek Penilaian Skor Rata-rata Kategori
1 Kesesuaian Isi 82 Baik
2 Struktur Argumentasi 78 Baik
3 Penggunaan Fakta Pendukung 72 Cukup
4 Koherensi Antarkalimat 75 Cukup
5 Pilihan Kata (Diksi) 79 Baik
6 Ketepatan Ejaan 74 Cukup
Rata-rata Keseluruhan 76,6 Baik
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Berdasarkan tabel tersebut, aspek dengan nilai tertinggi terdapat pada kesesuaian isi dengan
skor rata-rata 82 yang berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah mampu menulis sesuai topik yang diberikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa
mampu mengemukakan pendapat dan gagasan yang relevan dengan tema argumentasi yang
ditentukan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa siswa SMP
umumnya telah mampu memahami tema tulisan, tetapi masih mengalami kendala dalam
memperkuat argumentasi menggunakan bukti dan data yang relevan.

Pada aspek struktur argumentasi, siswa memperoleh skor rata-rata 78 dengan kategori baik.
Sebagian besar siswa telah mampu menyusun teks argumentasi berdasarkan struktur yang terdiri
atas pendapat, alasan, dan penegasan ulang. Namun demikian, masih ditemukan beberapa siswa
yang belum mampu mengembangkan hubungan logis antarparagraf secara optimal. Selain itu,
aspek penggunaan fakta pendukung memperoleh skor paling rendah, yaitu 72 dengan kategori
cukup. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam menyajikan data, contoh,
maupun fakta yang dapat memperkuat pendapat dalam tulisan mereka. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyusun argumentasi berbasis
bukti masih perlu ditingkatkan melalui latihan menulis yang lebih intensif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aspek koherensi antarkalimat memperoleh skor
rata-rata 75 dengan Kkategori cukup. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam
menghubungkan ide antarparagraf sehingga tulisan terlihat kurang runtut. Selain itu, penggunaan
konjungsi argumentatif dalam tulisan siswa juga masih terbatas. Pada aspek pilihan kata, siswa
memperoleh skor rata-rata 79 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa cukup
mampu menggunakan diksi yang sesuai dengan konteks tulisan argumentasi. Akan tetapi, pada
aspek ketepatan ejaan masih ditemukan kesalahan penggunaan huruf kapital, tanda baca, dan
penulisan kata baku.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks
argumentasi siswa SMP dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berada pada kategori baik dengan
rata-rata nilai 76,6. Meskipun demikian, siswa masih memerlukan penguatan pada aspek
penggunaan fakta pendukung, koherensi tulisan, dan ketepatan penggunaan ejaan. Oleh karena itu,
guru Bahasa Indonesia perlu menerapkan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan
berbasis praktik menulis agar kemampuan argumentatif siswa dapat berkembang secara optimal.
Selain itu, pembiasaan kegiatan literasi dan latihan menulis secara berkelanjutan perlu dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun teks argumentasi yang logis, sistematis,
dan berbasis fakta.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks argumentasi siswa SMP
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berada pada kategori baik dengan rata-rata skor 76,6.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kemampuan dasar dalam
menyampaikan pendapat dan mengembangkan gagasan secara tertulis. Kemampuan tersebut
terlihat dari kesesuaian isi tulisan dengan topik yang diberikan serta kemampuan siswa dalam
menyusun struktur dasar teks argumentasi. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kemampuan
menulis argumentasi merupakan bagian penting dari keterampilan berpikir kritis karena siswa
dituntut mampu menyampaikan opini secara logis dan sistematis (Jauwad et al., 2021; Rawe et al.,
2025). Oleh sebab itu, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran Bahasa
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Indonesia di SMP telah memberikan kontribusi terhadap pengembangan kemampuan argumentatif
siswa meskipun belum optimal pada seluruh aspek penilaian.

Aspek kesesuaian isi memperoleh skor tertinggi dibandingkan aspek lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa relatif mampu memahami tema dan mengembangkan ide pokok sesuai
konteks tulisan. Kemampuan tersebut tidak terlepas dari pembelajaran yang selama ini
menekankan pemahaman topik sebelum kegiatan menulis dilakukan. Dalam teori menulis,
pemahaman terhadap topik menjadi dasar penting dalam pengembangan argumentasi karena ide
yang jelas akan mempermudah siswa dalam menyusun alasan dan pendapat secara terarah (Dwi
Putri et al., 2022; Kumalasari et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian (Isnawati, 2025)
menyatakan bahwa siswa SMP umumnya mampu menentukan topik tulisan, tetapi masih
mengalami kesulitan dalam memperluas ide menjadi argumentasi yang kuat dan mendalam.

Pada aspek struktur argumentasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah mampu menyusun bagian pendapat, alasan, dan penegasan ulang dalam teks argumentasi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa telah memahami struktur dasar teks argumentatif
sebagaimana yang diajarkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Akan tetapi, beberapa tulisan
siswa masih menunjukkan hubungan antargagasan yang kurang logis dan belum tersusun secara
sistematis. Permasalahan tersebut mengindikasikan bahwa siswa belum sepenuhnya mampu
mengembangkan pola berpikir argumentatif secara utuh. Menurut Hidayat dan Anwar (2023),
kemampuan menyusun struktur argumentasi yang baik berkaitan erat dengan kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan mengorganisasi ide secara runtut. Dengan demikian, pembelajaran menulis
argumentasi perlu diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir logis melalui latihan
penyusunan argumen secara berkelanjutan.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa aspek penggunaan fakta pendukung
memperoleh skor paling rendah dibandingkan aspek lainnya. Sebagian besar siswa masih
cenderung menyampaikan pendapat berdasarkan opini pribadi tanpa didukung data, contoh, atau
fakta yang relevan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
membangun argumentasi berbasis bukti. Padahal, penggunaan fakta merupakan unsur penting
dalam teks argumentasi untuk memperkuat keyakinan pembaca terhadap pendapat yang
disampaikan (Praptanti & Noorliana, 2017). Rendahnya kemampuan siswa dalam menggunakan
fakta pendukung dapat dipengaruhi oleh kurangnya budaya literasi dan minimnya pembiasaan
membaca sumber informasi yang relevan. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia perlu
diintegrasikan dengan aktivitas literasi yang dapat membantu siswa memperoleh informasi sebagai
bahan penguatan argumentasi.

Selain itu, aspek koherensi antarkalimat dan ketepatan ejaan juga masih menunjukkan
kategori cukup. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan ide
antarparagraf sehingga tulisan terlihat kurang padu. Kesalahan penggunaan tanda baca, huruf
kapital, dan kata baku juga masih sering ditemukan dalam tulisan siswa. Temuan ini menunjukkan
bahwa kemampuan mekanik menulis siswa masih perlu ditingkatkan melalui latihan yang lebih
intensif. Dengan demikian, guru Bahasa Indonesia perlu memberikan pembelajaran yang lebih
menekankan praktik menulis dan revisi tulisan agar siswa terbiasa memperhatikan aspek
kebahasaan dalam teks argumentasi.

Penelitian ini memiliki kontribusi dalam memberikan gambaran empiris mengenai
kemampuan menulis teks argumentasi siswa SMP dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada pengaruh model pembelajaran
atau media tertentu terhadap hasil belajar, penelitian ini secara khusus menganalisis kemampuan
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aktual siswa pada setiap aspek penulisan argumentasi. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan novelty berupa analisis komprehensif terhadap kemampuan argumentatif siswa SMP
yang meliputi aspek isi, struktur, fakta pendukung, koherensi, diksi, dan ejaan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran menulis yang
lebih efektif dan kontekstual sehingga kemampuan menulis argumentasi siswa dapat berkembang
secara optimal.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks
argumentasi siswa SMP dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berada pada kategori baik dengan
rata-rata nilai 76,6. Siswa telah mampu menyesuaikan isi tulisan dengan topik yang diberikan serta
menyusun struktur dasar teks argumentasi dengan cukup baik. Namun demikian, kemampuan
siswa dalam menggunakan fakta pendukung, membangun koherensi antargagasan, dan
menerapkan kaidah ejaan masih perlu ditingkatkan. Temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan
menulis argumentasi siswa belum berkembang secara optimal pada seluruh aspek penilaian,
khususnya dalam penguatan argumentasi berbasis bukti dan keterpaduan tulisan.

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP perlu
lebih menekankan praktik menulis argumentatif yang kontekstual dan berbasis literasi. Guru
diharapkan mampu menerapkan strategi pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir
kritis siswa melalui penggunaan data, fakta, dan alasan logis dalam tulisan argumentasi. Selain itu,
pembiasaan kegiatan membaca dan menulis secara berkelanjutan penting dilakukan untuk
meningkatkan kualitas tulisan siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
dan referensi dalam pengembangan pembelajaran menulis teks argumentasi pada jenjang SMP.
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